ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN BISNIS KONVEKSI ASSAFAR

COLLECTION DENGAN PENDEKATAN ANALISIS STRENGTHS

WEAKNESS OPPORTUNITIESS THREATS DI DESA WAUNG








A. Papara Data Penelitian  
1. Profil usaha 
Konveksi assafar  merupakan usaha  yang dirintis oleh bapak Ainur Ro’in 
sejak sudah dimulai pada tahun 2009. Konveksi ini terletak di desa kalituri Rt 04 
Rw 02 Desa Waung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Pada awal 
berdirinya bapak aninur belum memproduksi training dan pakainnya, beliau hanya 
memesarkan tekstilnya ke pasar-pasar tradisional, beliau memperoleh barang 
dagannya dengan cara memesan ke teman-teman konveksi yang beliau kenal. 
akhirnya barang dagangan yang dipasarkan beliau penjualanya banyak dan 
mempunyai kualitas yang baik, dan banyak diminati pasar. Seiring berjalannya 
waktu beliau mulai kenal sama teman sales pasar yang mempunyai langganan 
toko dipasar-pasar tradisional. Semakin lama jaringan sales yang beliau punya 
semakin berkembang ke pasar sampai luar daerah. karena permintaan di pasar 
lewat jarigan sales pasar semakin banyak dan tidak mampu dipenuhi jika 
mengandalkan pesanan dari teman-teman konveksi. beliau memtuskan untuk 
memproduksi. 
Pada tahun 2013 beliau memutuskan untuk berhenti memasarkan barangnya 
kepasar tradisional, dan fokus untuk membuka produksi sendiri dirumah dengan 
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tujuan untuk menjadi suplaier barang bagi para sales dipasar tradisional. selain itu 
beliau mempunyai tujuan untuk membuka lapangan pekerjaan. 
Sejak awal ketika memutuskan untuk menjadi suplier bagi para sales pasar. 
Beliau mengerjakan produksinya hanya dibantu dengan istrinya. Mereka berdua 
bekerja membagi tugas dari memotong kain, menjahit, packaging sampai finishing 
mereka kerjakan berdua. Karena barang yang diproduksi oleh bapak ainur 
memiliki kualitas yang bagus. baragnya cepat laku dan permitaan terus 
meningkat. Sampai pada akhirnya beliau kewalahan mengerjakan pesanan.  
Karena kondisi peluang yang ada cukup besar dan membutuhakan produksi 
yang lebih, beliau memutuskan untuk membuka lowongan pekerjaan. Berawal 
dari tiga orang karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada kini sudah 
berkembang hingga mempunyai karyawan produksi  total jumlah karyawan ada 
33.  
Sistem perekrutan yang dilakukan oleh konveksi asaafar pada awalnya 
menggunakan iklan banner dengan memasanganya di pinggir jalan dengan tulisan 
penjelasan ‘’ lowongan pekerjaan’’ seperti pada umumnya. karena dirasa sistem 
itu kurang efektif. Selain itu beliau mempunyai tujuan untuk membantu 
mengurangi pengangguran masyarakat sekitar, akhirnya beliau memutuskan 
merekrut karyawannya dengan menggunakan sistem jaringan. yaitu dengan 
menerima karyawan baru dari orang-orang yang sudah menjadi karyawan di 
konveksi assafar. atau lebih tepatnya dengan sistem kekeluaargaan. 
Karena semakin banyak peluang dan pasar yang semakin berkembang, 
konveksi assafar meberlakukan sistem karyawan produksi luar. Jadi barang yang 
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setengah jadi dari konveksi akan dikerjakan oleh sebagian karyawan di rumah 
masing-masing. Karena kantor tempat usaha konveksi berada sudah tidak cukup 
tempatnya dan juga untuk kebutuhan mengejar target permintaan pasar yang ada.  
 
 
2. Visi dan Misi Konveksi Assafar Collection 
a. visi 
1) Menjadi industri konveksi dan garment yang unggul. Terkemuka dan 
Terdepan dalam Pelayanan, dam kualitas barang yang terbaik. 
2) Membantu menumbuhkan perekonomian dan kesejahteraan masyarkat. 
3)  membantu peningkatan pertumbuhan UMKM. 
b. misi 
1) menciptkan lapangan pekerjaan dan membantu perekonomian warga 
sekitar. 
2) menghasilkan celana training yang berkualitas. 
3) memberikan layanan yang baik dan solusi yang bernilai positif kepada 
konsumen. 























































B. Temuan Penelitian 
1. Instrument  SWOT (strenght, weakness, opprtunitiess, threats) pada 
Konveksi Assafar Collection 
a. Faktor  kekuatan (strenght ) pada Konveksi Assafar Collection 
1) Faktor kekuatan yang ada pada Konveksi Assafar yang pertama yaitu alat 
kerja yang lengkap, jenis alat kerja yang mempunyai fungsi yang berbeda 
pernyataan ini disampaikan oleh bapak Ainur ro’in selaku pemilik 
Konveksi Assafar Collection 
 
 ‘’ disini khusus melayani pengerjaan training dan kaos, jadi dari bahan 
baku  kita potong membentuk pola, setelah itu langsung dijahit oleh 
teman-teman karyawan. selain itu kami mempunyai 6 jenis alat kerja  . 
Masing-masing alat punya fungsi yang berbeda, jadi kalau kita 
mengerjakan  ada variasi desain itu  jadi lebih mudah mas, dan efisien 
waktunya ‘’73 
 
Hal serupu juga dipaparkan oleh ibu yeni, selaku istri dari Bapak 
Ainur Ro’in pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘Alhamdulillah alatnya sudah lumayan lengkap, kalau ngerjakan alatnya 
lenkap kan jadi mudah  .’’74 
 
Hal serupa juga ungkapkan oleh ibu rusmini selaku karyawan 
Konveksi Assafar Collection 
 ‘’Banyak mas alatnya mulai dari mesin jahit, mesin obras, mesin 
obras jepit,mesin potong kain banyak mas ‘’ 75 
 
73 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 25 juli 2020 
74 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 




Hal serupa juga dijelaskan oleh bapak mahmud selaku pelanggan 
dari konveksi Assafar Collection 
 
“iya mas kalau disini alatnya lengkap mas hasil jahitannya juga 
bagus,  produknya terlihat rapi  “76 
 
Dari pernyataa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa denga adanya 
6 jenis alat kerja yang mempunyai fungsi yang berbeda-beda dapat 
dijadikan kekuatan. Dengan adanya alat kerja yang lengkap produksi 
akan semakin efisien. karena pada setiap alat sudah dioperasikan oleh 
karyawan yang mempunyai skill operasional dengan jenis masing-
masing alat. mempunyai divisi produksi yang efisien akan berdampak 
pada pengerjaan semakin cepat. Selain itu dengan alat yang lengkap, 
akan mempermudah memproduksi dengan menciptakan desain yang 
berbeda dengan produk dipasaran. Ini dapat dijadikan nilai tambah 
sebagai pembeda dengan produk yang lain. 
 
2) Faktor kekuatan  yang ada pada Konveksi Assafar yang  kedua yaitu  
sebagai suplier bagi para sales, seperti yang dipaparkan oleh bapak Ainur 
ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’ pas waktu itu saya cuma order barang di teman-teman konveksi, 
saya order lalu saya pasarkan dipasar tradisional . selang beberapa 
 
75 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
76 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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waktu  kenal dengan sales yang keliling dipasar. akirnya lama-lama 
jaringan sales meningkat, semakin banyak yang kenal dan order di 
saya, karena permintaan yang begitu banyak saya memutuskan 
untuk fokus memproduksi dan mensuplai para sales yang ada di 
pasar ‘’77 
 
hal serupa juga dipaparkan oleh ibu yeni, selaku istri dari 
Bapak Ainur Ro’in pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ banyak yang pesen disini mas, kebanyakan tengkulak sama sales 
pasar, kalau pesen bisanya  100 potong sampai 200 potong per 
orang’’.78 
 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kebanyakan yang pesen sales pasar, udah jadi langganan ‘’79 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak mahmud selaku customer 
dari konveksi Assafar Collection 
 
“kalu disini waktu pasar rame itu barang selalu kekurangan, kita 
yang udah langganan lama selalu di proritaskan . kalau yang 
lainnya kita harus nunggu lama, seperti kurang di prioritskan 
walaupun udah langanan”80. 
 
 
77 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
78 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
79 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
80 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan jaringan para sales yang ada dipasar tradisional lebih 
memudahkan pemilik dalam menyalurkan barang dagannya. Selain 
itu yang terpenting adalah dapat menjadi suplier barang yang 
nantinya akan mempunyai kesetabilan jualan, sistem ini tentunya 
mempunyai pengarugh yang positif pada usaha, kesetabilan jualan 
memungkinkan mengatur arus kas yang baik yang nantinya dapat 
digunakan untuk menumbuhkan usaha serta ekspansi bisnis dan 
dapat membuka lapangan pekerjaan yang lebih banyak untuk 
masyarakat sekitar 
 
3) Faktor kekuatan yang ada pada Konveksi Assafar yang ketiga yaitu 
kualitas produk yang baik  pernyataan ini disampaikan oleh bapak Ainur 
Ro’in selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
 ‘’kami membuat celana traing ini dengan kualitas baik mas, kalau 
kualitas yang dijual tidak memenuhi keinginan pasar produknya 
cederung lama lakunya. produk yang kualitasnya baik itu mudah diserap 
oleh pasar, kalau kualitasnya kurang bagus perputaran produknya lama 
mas. kalau produk yang bagus kan juga punya daya saing jadi mudah 
sekali laku. ‘’81 
 
Hal serupa di sampaikan oleh ibu yeni selaku istri dari Bapak Ainur 
Ro’in pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
 
81 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
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‘’ bahan bakunya bagus mas, sejak dulu ya ini buat produksi celana 
training pendek sama panjan ini ada produk koas itupun belum lama  
mencoba produksinya‘’82 
  
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection  
 
‘’bahannya bagus mas, kualitasnya bagus pas sudah jadi produk ini  
termasuk yang medium ’’83 
 
Hal serupa juga dinyataka oleh bapak mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kalau masalah kualitas produk bagus  mas, kalau produk yang bagus 
itu cenderung bisa tetep laku walaupun ada juga produk yang lebih 
murah, tapi biasanya produk yang murah itu lakunya sekejap tapi kalau  
pembeli kecewa biasanya gak mau beli lagi, lebih memilih barang yang 
sesuai harga dan kualitsnya”.84 
  
Pernyataan tersebut juga sejalan dengan yang dinyatakan oleh pak 
katmijo selaku konsumen dari produk konveksi Assafar Collection. 
 
‘’  bagus mas celannya buat kesawah, awet bahannya dak gampang 
robek, kalau kotor mudah dibersihkan ‘’.85 
 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa produk yang 
mempunyai kualitas bagus dapat dengan mudah diserap oleh pasar dan 
 
82 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
83 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
84 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
85 Wawancara dengan bapak katmijo selaku konsumen dari produk Assafar Collection pada tanggal 
25 Juli 2021  
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mempunyai daya saing. Selain itu dengan produk yang berkualitas 
perputaran barangnya cepat dan memudahakan dalam berjualan. Hal ini 
berkaitan dengan persaingan dipasar, banyak kompetitor yang 
mempunyai dagangan yang sama akan tetapi dari kualitas berbeda-beda. 
dengan harga dan kualitas yang sesuai produk yang di jual pastinya 
mempunyai peminatnya masing-masing. 
 
 
4) Faktor  kekuatan yang ada pada Konveksi Assafar yang keempat yaitu  
budaya organisasi  yang begitu dekat  antara karyawan dan pemilik 
konveksi, hal tersebut dipaparkan oleh Bapak Ainur Ro’in selaku pemilik 
Konveksi Assafar Collection 
 
 “ saya anggap keluarga sendiri mas, Tak kasih kebebasan misalnya ini 
kan  jam istirahat , jam istirahat hanya setengah jam mulai dari jam 
12.00 siang sampai dengan jam 12.30 dan mereka pulang jam 15.30 . 
jadi saya tidak ikut menentukan jamnya, para karyawan sendiri yang 
menentukanya.”86 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’Iya mas saya anggap saudra saya sendiri.’’87 
 
 
86 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
87 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection. 
 
‘’seperti keluarga sendiri mas pak nur saya bu yeni, mereka juga sering 
bantu kadang pas karyawan dak masuk mereka juga ikut mbantu 
ngerjakan.’’88 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Mahmud selaku pelangan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
“iya mas,setahu saya baik, masih banyak karyawan yang tetap bekerja 
disni .”89 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya organisasi 
yang baik menimbulkan kedekatan antara atasan dan bawahan. Budaya 
yang baik juga mengurangi miskomunikasi sehingga apa yang menjadi 
tujuan dan keinginan bersama dapat disampaikan dengan baik.  Selain itu 
budaya organisasi yang baik dapat menimbulkan kenyamanan dalam 
bekerja, sehingga karyawan yang nyaman dalam bekerja berdampak 
positif pada perusahaan. seperti peningkatan produktifitas dan bekerja 
secara cermat dan teliti. selain itu dapat juga berpengaruh pada skill sdm 
yang meningkat. pada saat lingkungan yang nyaman terbentuk karyawan 
lebih bisa fokus dan mempelajari tehnik-tehnik baru dalam 
memproduksi. agar terbentuk sistem produksi yang efisien. 
 
88 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
89 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 




5) Faktor kekuatan yang ada pada Konveksi Assafar yang ke lima yaitu 
kapasitas produksi yang banyak pernyataan tersebut disampaikan oleh 
Bapak Ainur Ro’in selaku pemilik dari Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ sampai hari ini kita mampu mnyelesaikan sekitar 1500pcs sampai 
2000 pcs itu perminggu. tergantung pasar sih mas kalau pasar pas rame 
ya bisa lebih juga,’’90 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu  yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’tiap hari itu sekitar 150 pcs an yang diselesaikan, dak mesti mas 
soalnya’’91 
 
pernyataan serupa juga disampaikan oleh ibu rusmini selaku karyawan 
yang ada di Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ setiap hari selalu mengerjakan permintaan konsuem senin sampai 
sabtu perkiraan jumlah yang di produksi itu perhari antara 100 pcs 
sampai 200 pcs’’92 
  
Hal tersebut sesuai yang dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku 
pelanggan konveksi Assafar Collection 
 
“Memang banyak kapasitas produksinya jadi dak khawatir kalau  order 
banyak ‘’93 
 
90 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
91 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
92 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 




Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa usaha yang 
mempunyai kapasitas produksi banyak mempunyai kelebihan yaitu dapat 
memenuhi pasar. Kondisi pasar yang ada sering berubah-ubah Jika tidak 
siap menyambut pasar yang mempunyai permintaan naik bisa saja 
perusahaan kehilangan peluang yang menguntungkan. Namun ada 
kalanya pasar bergerak turun yang nantinya produksi harus disesuaikan 
dengan kondisi untuk meminimalkan stok yang berhenti. Kapasitas 
produksi yang besar juga berpengaruh terhadap kepercayaan partner 
usaha seperti para sales. Hal ini berhubungan dengan penyelesain target 
pesanan yang dijadwalkan, partner usaha tidak akan kecewa jika 
permintaan pesanan barang yang dipesan sesuai dengan jadwal yang 
dijanjikan. sebaliknya partner akan kecewa bila penyelesain produk 
mengalami keterlambatan jadwal pesanan.   
 
6) Faktor kekutan yang ada pada Koveksi Assafar yang ke enam yaitu 
limbah bahan potongan kain dijadikan sebagai  bahan baku keset 
perntaan tersebut dinyatakan oleh bapak Ainur Ro’in selaku pemilik 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ iya mas, tiap hari kan motong kain minimal 100 potong kan mas jadi 
banyak sekali potongan kain yang kecil itu, tapi itu masih bisa digunakan 
. itu kami jual untuk bahan baku keset. kecuali kalau yang memang 
 
93 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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benar2 kecil itu langsung kami sendirikan ya karena udah gak bisa di 
pakai buat bahan baku keset jadi langsung di bakar’’94 
 
Hal serupa dipaparkan oleh yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘limbahnya bisa dijual lagi, ada yang buat keset ada yang buat 
boneka’’.95 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini Selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’ iya mas biasanya di jual sama bapak ‘’96 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Colection 
 
“kalau maslah itu saya kurang tahu ya mas”97 
 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan sisa hasil dari potongan kain 
atau limbah tidak terbuang begitu saja akan tetapi masih bisa digunakan 
untuk membuat produk keset, ini sangat menguntungan selain tidak 
menambah sampah di lingkungan keuntungannya juga dapat dipakai 
untuk para pengrajin. hubungan ini menimbulkan simbiosis saling 
 
94 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
95 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
96 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
97 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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menguntungkan antara pengrajin dan pengusaha di satu sisi pengrajin 
membutuhkan bahan baku yang murah dan masih bisa dipakai disisi lain 
pengusaha juga menginginkan untuk pembuangan limbah yang sudah 
tidak dapat digunakan. 
 
7) Faktor kekuatan yang ada pada Konveksi Assafar yang ke tujuh yaitu 
mempunyai pegawai produksi luar kantor pernyataan tersebut dinyatakan 
oleh Bapak Ainur Ro’in selaku pemilik bisnis Konveksi Assafar 
Collection 
 
“dak Cuma disini karyawan kami,ada yang mengerjakannya dirumah. 
Setelah kain dipotong lalu dijahit setengah jadi diambil oleh mereka 
biasanya 50 pcs sampai 100 pcs kalau sudah selesai mereka setor 
kesini.’’98 
 
pernyataan tersebut seperti yang dikemukakan oleh ibu yeni selaku istri 
dari bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’iya mas ada yang bekerja disini ada yang mengambilnya untuk 
dikerjakan dirumah,’’99 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
’’ada yang ngambil buat dikerjakan dirumah  sekiatar 50 potong kalau 
selesai setor kesini’’100 
 
98 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
99 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 




Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan 
Konveksi Assafar Collection  
 
“kalau masalah itu saya kurang tahu ya, tapi memang kalau dilihat 
memang seharusnya harus punya kayawan luar, kan orderan memang 
banyak”101 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpula bahwa Konveksi Assafar 
mempunyai karyawan yang tersistem. Tdak hanya mempunyai karyawan 
yang bekerja didalam tempat usaha tetapi mempunyai karyawan yang 
memproduksi di luar tempat usaha. dengan adanya sistem yang 
diberlakukan oleh usaha Konveksi Assafar seperti ini bisa menambah 
tingkat efisien produksi. karyawan yang bekerja dari rumah tidak 
memerlukan mesin dan juga listrik dari tempat usaha. selain itu juga 
menghemat tempat untuk produksi. Hal ini berpengaruh pada biaya 
operasional usaha dengan menghemat dua elemen sekaligus. Yaitu tidak 
perlu membelikan alat jahit dan juga membayar listrik yang dikeluarkan. 
Sebagai gantinya bisa menambahkan upah pekerjaan pada setiap 
perhitungan penyelesaian produksi per item sebagai ganti untuk 
membayar biaya listrik yang dikeluarkan bagi karyawan yang bekerja 
dari rumah. sistem ini  juga mempermudah karyawan yang mempunyai 
kesibukan dirumah, mereka bisa menyesuaikan waktu untuk 
 
100 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
101 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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b. Faktor  Kelemahan (weakness ) pada Konveksi Assafar Collection 
1) Faktor kelemahan yang ada pada Koveksi Assafar yang  pertama yaitu 
inovasi produk seperti yang dinyatakan oleh bapak Ainur Ro’in selaku 
pemilik Bisnis konveksi Assafar Collection 
 
‘’ saya mempropuduksi training dan kaos khususnya untuk baju dan 
traing para petani mas, pernah ada yang order celana dan baju,  karena 
saya dak ingin mengecewakan konsumen  untuk melayani, tidak saya 
tolak, orderanya saya serahkan ke teman sesama konveksi, kalau  ada 
yang order ya seperti itu saya serahka  saja ke teman saya.’’102 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ produk nya seperti ini mas, dari dulu fokusnya di trainig dan celana 
panjang’’103 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan Konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’ yang dikerjakan dari dulu ini mas training sama celana panjang’’ 104 
 
 
102 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
103 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
104 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
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 Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
Konveksi Assafar Collection  
 
“ Setahu saya disini khusus melayani pemesanan training ”105 
 
 
Pernyataan yang serupa juga diungkapkan oleh bapak Katmijo selaku 
konsumen dari konveksi Assafar 
‘’ ya kalau celananya orang kesawah memang modelnya seperti ini 
mas’’ 106 
 
Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Konveksi 
Assafar Collection hanya memproduksi training dan kaos untuk para 
petani yang terpusat pada satu fokus produksi. hal ini menjadikan 
konveksi assafar adalah spesialis dalam pembuatan produk kao dan 
training. Akan tetapi dengan spesialis itu usaha ini belum dapat 
mengerjakan pesanan baju retail. Tentunya adalah salah satu peluang 
yang ada dipasar jika dikerjakan. akan lebih baik lagi jika ada  
peningkatan skill divisi produksi yang megerjakan peluang ini. hal ini 
juga bisa menambah pemasukan untuk perusahaan. 
 
2) Faktor kelemahan yang ada pada Koveksi Assafar yang ke dua yaitu 
keterlambatan produksi, seperti yang dinyatakan oleh bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
105 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
106 Wawancara dengan bapak katmijo selaku konsumen dari konveksi Assafar Collection pada 




“permitaan di pasar itu sering sekali naik turun, mugkin ya karena 
kondisi ekonomi juga ya, kalau pas naik sering sekali terlambat 
memenuhi permintan pasar, biasanya kalau ditagih deadlinnya  sama 
konsumen ya terpaksa kami layani seadanya produk yang sudah jadi.”107 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’pesenannya banyak mas, yang susah itu  pas hari ini belum bisa 
selsesai besok juga ada tagihan barang dari pelanggan ’’108 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’iya mas sering telat mas kalau pesannya  banyak kadang gak bisa 
selesai pas hari h ‘’109 
  
Hal serupa juga dinyataka oleh Bapak Mahmud selaku pelangan dari 
konveksi Assafar Collection  
 
“iya mas kadang-kadang memang suka telat tapi biasnya pak nur ngasih 
tau jadi berapa hari untuk menuhinya”110 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, ada faktor luar 
yang mempengaruhi banyaknya pesanan seperti perekonomian yang 
berpengaruh pada permintaan dipasar. Sehingga permintaan tidak 
 
107 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
108 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
109 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
110 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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menentu dari para sales dan pelanggan. Hal ini juga berpengaruh pada 
konveksi Assafar yang terkadang sampai terlambat untuk memenuhi 
target produksi. Alangkah baiknya jika target produksi diatur supaya 
terpenuhi seperti halnya penambahan jam kerja atau lembur. Hal ini akan 
memberikan kepuasan kepada para sales dan pelanggan. 
 
 
3) Faktor kelemahan yang ada pada Konveksi Assafar yang ke tiga yaitu 
karyawan yang sering tidak masuk pernyataan tersebut dinyatakan oleh 
bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection. 
 
“ karyawan, sering sekali tidak masuk, mereka mungkin ada kerepotan 
dirumah, kalau banyak karyawan yang dak masuk itu dampaknya 
produksinya sering terlambat, akirnya saya juga ikut menangani, kadang 
menjahit kadang membantu motong kain.”111 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
iya mas sering gak masuk , susahnya kalau bersamaan sama musim 
nikahan, banyak yang mbantu ke acara biasanya’’112 
 
pernyataan serupa juga disampaikan oleh ibu rusmini selaku karyawan 
konveksi Assafar Collection  
 
 
111 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
112 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
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‘’iya mas kadang ijin dak masuk, kadang mabntu suami kesawah pas 
musim tanam sama musim panen, supaya cukup kebutuhannya.’’113 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
“kalau masalah itu saya kurang tahu mas “114 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan 
konveksi Assafar Collection sering  meminta ijin tidak masuk kerja. Hal 
ini berpengaruh pada saat memproduksi barang yang ada,  jika karyawan 
yang tidak masuk tidak  
 
4) Faktor kelemahan yang ada pada Koveksi Assafar yang ke empat yaitu 
pemasaran dilakukan secara terpusat di offline sedangkan secar online 
hanya 10%  seperti halnya yang dijelaskan oleh bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
 ‘’ kalau saya mengurus kegiatan pemasaran bisnis ini secara offline 
total , sedangkan  yang on line itu  yang  mengurus  adalah  salah satu 
karyawan kami,  ya ada yang  order lewat online akan tetapi lebih 
banyak orderan di offline,banyak yang sudah mengenal usaha kami dari 
mulut ke mulut.115 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri Bapak Ainur Ro’in 
pemilik konveksi Assafar Collection 
 
113 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
114 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
115 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 




‘’dak pakai online mas biasanya diambil barangnya sama sales 
pasar’’.116 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’ kalau saya kurang tau masalah itu, kebanyakan pelanggan tetap yang 
order’’117 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
Konveksi Assafar Collection  
 
“memang secara offline dari mulut kemulut, saya tahu konveksi ini saja 
dari teman sesama sales yang juga order disini”.118 
 
Pernyataan tersebut juga dinyatakan oleh bapak katmijo selaku 
konsumen Konveksi Assafar Collection  
 
‘’Kalau belinya di toko prancangan rumahan  mas, bukan di on-line.’’119 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesmipulan bahwa pemasaran yang 
dilakukan oleh usaha konveksi adalah dengan secara offline sedangkan 
secara online belum begitu dipusatkan. Alangkah lebih baiknya jika 
 
116 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
117 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
118 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 




pemsaran online ini ditingkatkan supaya konvkesi assafar juga bisa 
dikenal lebih luas lagi dan dapat menjangkau pasar-pasar potensial baru. 
 
5) Faktor kelemahan yang ada pada Konveksi Assafar yang ke lima yaitu 
fokus pada produk untuk jualan kepasar tidak melayani pemesanan 
pribadi untuk konsumen sepert halnya yang dijelasakan oleh bapak Ainur 
Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’usaha kami ini bergerak dibidang tekstil pembuatan training dan kaos 
untuk para petani dipakai kesawah, sementara kami hanya fokus hanya 
untuk pembuatan produk untuk dijual kembali. kalau membuat vendor 
atau pesanan belum bisa,seperti pesanan dengan disain custom dari 
konsumen. kita sistemnya masih mengikuti trend pasar yang ramai . 
Susahnya kalau pas pasar sepi barangnya menumpuk tapi ada enaknya 
kalau pasar ramai, tinggal seberapa kuat  kita mampu mensuplai berapa 
banyak barang yang dihasilkan dari produksi kita. ‘’120 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
’’ Kalau pemesanan pribadi belum bisa, kita udah kwalahan melayani 
pasar’’.121 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’Tidak mas dari dulunya pesenannya trainig kayak ini dak pernah 
nglayani kalau pesean pribadi’’ 122 
 
120 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
121 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 




Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Mahud selaku pelanggan di 
konveksi Assafar Collection 
 




Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh Bapak Katmijo selaku konsumen 
dari Konveksi Assafar Collection. 
 
‘’  kalau Assafar itu produksi celana traing, buat setor ke pasar mas ‘’124 
 
Dari pernyataan diaatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konveksi 
Assafar Collection masih terpusat pada memproduksi barang untuk dijual 
kepasar dan tidak melayani pesanan konsumen dengan disain yang 
diinginkan. sistem dari usaha konveksi Assafar Collection yaitu dengan 
memproduksi barang dengan mengikuti trend pasar yang sedang ramai. 
 
c. Faktor Peluang ( opportunitiess ) Pada Konveksi Assafar Collection 
1) Faktor peluang  yang ada pada Koveksi Assafar  yang   pertama yaitu 
demand atau permintaan produk yang banyak pernyataan tersebut seperti 




122 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
123 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
124 Wawancara dengan bapak Katmijo selaku konsumen konveksi Assafar Collection pada tanggan 
25 Juli 2021  
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‘’kita tetap berusaha  mencari agar bagaimana omset meiningkatdan 
usaha mengalami perkembangan. .intinya gini semakin banyak sales 
pasar semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi ‘’.125 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu yeni Selaku Istri dari bapak Ainur Ro’in 
selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
 ‘’ Bamyak ,mas kebutuhan dipasar tinggal kita itu kuat melayani berapa 
banyak,’’ 126 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
’’Banyak sih mas, tiap hari produksinya banyak “127 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan 
konveksi Assafar Collection 
 
“iya mas kalau permintaan dipasar banyak, ya naik turun, biasanya pas 
banyak kalau musim panen sawah mungkin petani pas pegang uang 
cash, pas naiknya lagi pas lebaran, permintaan tinggi sekali dipasar”.128 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peluang yang ada 
merupakan permintaan yang ada dipasar, dengan melakukan penjualan yang 
dilakukan oleh para sales pasar. penjualan yang terjadi akan menghasilkan 
 
125 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
126 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
127 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
128 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
105 
 
keuntungan bagi usaha. Semakin banyak para sales yang melakukan 
penjualan akan semakin banyak keuntungan bagi perusahaan.  
 
2) Faktor  peluang  yang ada pada Koveksi Assafar  yang  ke dua yaiu 
progam pendanaan dari bank pernyataan tersebut dinyatakan oleh 
pemilik bisnis konveksi Assafar Collection bapak Ainur Ro’in  
 
‘’ kalau mengatasi modal yang kurang itu bisanya dibantu sama bank 
,sampai sekarang itu ada progam dari pemerintah yang namanya KUR 
kredit usaha rakyat itu lebih membantu peminjaman modal bagi para 
umkm seperti kita, jadi bunga lebih sedikit dianding kalau kita minjam 
dengan cara konvensional’’129 
 
pernyataan terebut seperti yang dinyatakan oleh ibu yeni selaku isri dari 
bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kalau kekurangan modal biasanya hutang bank mas, pakai KUR’’.130 
 
Hal serupa dipaparkan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di Konveksi 
Assafar Collection 
 
“Kalau itu saya kurang tahu mas, mungkin pakai pinjam dana di 
BANK’’.131 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
Konveksi Assafa Collection 
 
129 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
130 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
131 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 




“ kalau masalah itu saya kurang tahu mas “132 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peluang 
yang ada dari faktor luar yaitu kemudahan meminjam modal yang 
disediakan oleh pemerintah melalui BANK lewat progam KUR (kredit 
usaha rakyat). Yaitu masyarkatyang menginginknan  pinjaman modal 
dengan bungan yang lebih ringan dibandingkan dengan meminjam secara 
konvensional dengan syarat modal tersebut digunakan untuk usaha. 
Faktor eksternal ini bisa jadi peluang untuk menambah perluasan skala 
usaha seperti pembelian alat penambahan fasilitas listrik dan pembelian 
bahan baku.  
 
3) Faktor  peluang  yang ada pada Koveksi Assafar yang ke tiga yaitu 
pangsa pasar yang semakin berkembang pernyataan tersebut disampaikan 
oleh bapak Ainur Ro’in selaku pemilik Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ sejak dulu alhamdlillah semakin berkembang pangsa pasar yang ada, 
kalau disini pasar yang dituju bojonegoro, nganjuk, jombang 
tulungagung, kediri, malang, mojokerto‘’.133 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
 
132 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
133 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
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’’ Alhamdulillah semin banyak yang kenal, luar daerah juga order di 
kami “134 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’Iya mas, makin banyak ada yang luar daerah juga’’135 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan di 
konveksi Assafar Collection 
 
“iya mas kelihatanya makin berkembang, produk2 nya juga semakin 
banyak peningkatan jumlah  yang di stok oleh konveksi ini.”136 
 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  pangsa pasar 
yang ada semakin berkembang tidak hanya di daerah sekitar sampai luar 
kota. perluasan pasar yang banyak akan memberikan keuntungan untuk 
perusahaan. Yaitu dapat menambah pemasukan perusahaan dan juga 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 
Perusahaan dengan jangkuan pangsa pasar yang semakin besar akan 
mudah untuk berkembang dan memperluas skala usaha.  
 
 
134 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
135 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
136 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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4) Faktor peluang yang ada pada Konveksi Assafar yang ke empat yaitu 
banyak tenaga kerja sekitar lokasi pernyataan tersebut disampaikan oleh 
bapak Ainur Ro’in selaku pemilik bisnis konveksi Assafar Collection 
 
‘’pokoknya ya mas, kalau usaha konveksi seperti ini ada 3 faktor utama 
yang baku, kalau tidak ada sala satu faktor saja, itu usaha konveksi dak 
bisa berjalan mas pertama bahan baku, kedua alat kerja, ke tiga 
karyawan. Sejak dulu saya kalau mencari karyawan saya utamakan 
sekitar sini dulu, alasannya karena saya ingin menciptakan lapangan 
pekerjaan untuk masyarakat sekitar.  tapi upaya penambahan karyawan 
harus dibarengi dengan permintaan pesanan barang dipasar yang 
meningkat, saya baru akan menerima karyawan baru lagi kalau 
permintaan barang meningkat. karena saat ini permintaan sudah mampu 
di selesaikan dengan jumlah karyawan saya saat ini.’’137 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kami trima orang kerja sekitar lokasi mas, dulu pernah pasang papan 
loker tapi lama- lama bapak ingin mbantu warga sekitar akirnya yang 
diutamakan warga sekitar dulu’’138 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ini semua rumahnya desa waung mas ada yang luar waung Cuma satu 
dari desa  kiping”139 
 
 
137 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
138 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
139 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
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Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
“kalau hal itu saya kurang tahu mas “140 
 
Pernyataan serupa juga dijelaskan oleh bapak Katmijo selau konsumen 
dari konveksi Assafar Collection 
 
‘’ sekitar saya ada juga yang ngambil kerjaan ke Pak nur, mas’’141 
 
Dari pernyataan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam 
menjalankan bisnis konveksi ini ada faktor yang harus dipenuhi. Minimal 
ada 3 fakor yang pertama alat kerja, yang kedua bahan baku, yang ketiga 
karyawan. Jika tidak ada salah satu faktor saja bisnis konveksi tidak kan 
berjalan. Faktor tersebut merupakan faktor yang paling mendasar. 
manajemen ke 3 faktor tersebut juga harus pas. sepertihalnya penerimaan 
karyawan  disesuaikan dengan permintaan yang meningkat. Jika hanya 
menerima karyawan tanpa dibarengi dengan peningkatan permintaan 
maka perusahaan akan boros di tenaga. hal ini berkaitan produktifitas 
sdm yang ada kalau tidak dimanage perusahaan dapat mengalami 
kerugian. 
 
5) Faktor  peluang  yang ada pada Koveksi Assafar yang ke lima yaitu 
adanya keringan tarif dasar litrik untuk para pelaku bisnis pernyataan 
 
140 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
141 Wawancara dengan bapak Katmijo selaku konsumen di konveksi Assafar Collection pada taggal 
25 juli 2021 
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tersebut dinyatakan oleh bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi 
Assafar Collection 
 
‘’ pemerintah membagi tarif dasar listrik ada 3 macam bagian, yang 
pertama untuk fasilitas umum yang kedua untuk para pelaku bisnis yang 
ketiga untuk para rumah tangga, untuk rumah tangga aja ada 2 kategori 
yang satu tarif normal yan satunya lagi kan tarif subsidi kalaudak salah 
antar 900-450 kwh,  kalau seperti ini kan home industri kalau pas 
amprah listrik kita bilang untuk home industri nanti sama pln 
dimasukkan ketarif kategori untuk industri’’. 142 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
’’iya mas pas daftar pertama bilang kalau mau dipakai buat jahit nanti 
sama pln ada tarif yang beda”143 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’mungkin juga ada  ya mas kan ini usaha industri sini pakai 3500 kwh 
”144 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Mahmud selaku pelaggan di 
konveksi Assafar Collection 
 
“saya kurang tahu ya mas, tapi seprtinya kalau buat industri ada tarif 
khusus dari pemerintah”.145 
 
142 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
143 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
144 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 




Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
keriganan tarif dasar listrik dar pemerintah. Hal ini merupaka peluang 
dimana listrik adalah bagian yang sangat vital dari bisnis konveksi. Yaitu 
untuk menggerakkan alat kerja produksi. Tanpa listrik perusahaan tidak 
akan bisa mengerjakan produksi. 
  
d. Faktor Ancaman  (threats)  pada Konveksi Assafar Collection 
1) Faktor ancaman yang ada pada Konveksi Assafar yang ke pertama 
kenaikan bahan baku yang signifikan hal ini serperti yang dinyatakan 
oleh bapak Ainur Ro’ selaku pemilik bisnis konveksi Assafar Collection. 
 
‘’ yang sulit itu menghadapi kenaikan harga bahan baku, seperti halnya 
kemren tahun 2019 sebelum corona itu kita order kain yang pertama 
harga 36.000 karena pesanan banyak kainnya mau habis. Kita mau 
nyetok lagi padahal baru kemarin beli itu sudah mengakami kenaikan 
harganya jadi 56.000 kenaikannya hampir 100%. Padahal kain yag 
harga pertama itu masih tahap pengerjaan. Jadinya kan kalau seperti itu 
kan kita yang rugi. Kita udah matok harga pertama order ke pelanggan 
dengan harga standar, kalau kondisinya seperti itu kan jadi kita yang 
rugi. pada saat itu banyak sekali konveksi yang kolaps.’’146 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kalau naik yang tajam tahun lalu mas, sempet gak untung, tapi 
orderan selanjutnya harganya disesuaikan,’’147 
 
145 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
146 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
147 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 




pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ iya mas,tapi akir2 ini kayaknya mas stabil kalau naik sediki-sedikit’’148 
 
Hal serupa uga dinyatakan oleh Bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
“iya mas kadang suka naik harganya, harga beli pesanan produknya 
juga ikut naik.”149 
 
Hal serupa Juga dinyatakan oleh Bapak Katmijo selaku konsumen 
produk konveksi Assaffar Collection 
 
’’ dulu itu training seperti ini murah mas sekarang haragnya naik, sudah 
ganti harga’’150 
 
Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kenaikan harga 
baku merupakan ancaman yang vital. Mengingat bahan baku merupakan 
faktor yang penting pada perusahaan untuk menghasilkan laba. Laba 
yang ada digunakan untuk membertahankan keberlangsungan 
perusahaan. Yaitu denga cara memproses bahan baku hingga mempunyai 
nilai untuk dijual yang nantinya mengahsilkan keuntungan. Jika dari 
bahan baku mengalami kenaikan yang signifikankan akan berpengaruh  
 
148 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
149 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 




kepada pengurangan hasil laba yang diperoleh. Karena Pada dasarnya 
perusahaan mempunyai tujuan untuk bertahan dan berkembang yaitu 
dengan cara menghasilkan margin atau keuntungan yang maksimal. 
 
2) Faktor ancaman  yang ada pada Koveksi Assafar yang  ke dua yaitu 
bahan baku telat pernyataan tersebut seperti yang dijalaskan oleh bapak 
Ainur Ro’in selaku pemilik bisnis Konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kalau masalah bahan baku itu juga sangat pentig mas.kalau kita 
mendapat orderan dari para pelangan kita harus menepati jadwal 
deadline yang sudah ditentukan kalau bahan bakunya telat kita dak bisa 
memenuhi sesuai jadwal pengerjaan, walaupun banyak karyawan yang 
masuk .’’151   
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’ kadang ordrer di pasar bahan baku belum tersedia masih nunggu 
kadang 3 hari baru ada bahan baku’’152 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ ya kadang-kadang telat, kalau telat yang susah tukang potong harus 
nunggu barang ada’’153 
 
 
151 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
152 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
153 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
114 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud sealaku pelanggan dari 
konveksi Assaar Collection 
 
“iya mas sering telat, pesenan produknya juga ikut telat sering gak 
sesuai jadwal produksinya kadang bisa sampai 1 minggu nunggu 
orderannya jadi.” 154 
 
Dari pernyataan diatas dapa ditaik kesimpulan bahwa ketersediaan bahan 
baku merupakan halang penting. Hal ini berkaitan dengan kelancaran 
proses produksi. Jika bahan baku yang seharusnya diproduksi tidak 
tersedia maka aka menghambat kelancaran produksi proses produksi 
yang berjalan dengan lancar diharapkan menghasilkan rduk sesuai 
dengan jumlah yang dibutuhkan. Dengan terpeuhihnya jumlah produksi 
yang dibutuhkan maka diharapkan akan mempengauhi jumlah penjualan. 
akan tetapi jika proses produksi tidak lancar karena telatnya bahan baku, 
produk yang dihaslkan pun akan tidak terpenuhi sesuai kebutuhan. 
akibatnya produk yang siap untuk dipasarkan menjadi tidak tersedia dan 
pesanan-pesanan pelanggan menjadi tidak terpenuhi dan akibatnya 
tingakat penjualan menurun. 
 
3) Faktor ancaman  yang ada pada Koveksi Assafar yang ke tiga yaitu 
pengembalian aktiva yang kurang lancar dari para sales hal ini seperti 
yang dijelaska oleh bapak Ainur Ro’in selaku pemilik bisnis konveksi 
Assafar Collection. 
 
154 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 




‘’ Kendalanya yang sering itu , para sales order di barang lalu mereka 
mengambil barang, biasanya kalau sudah jatuh tempo ditagih mereka  
biasanya memuhi sekitar 70%  sisanya biasanya dikembalika pas oder 
barang lagi, mungkin belum bisa memenuhi karena barangnya belum 
terjual semuanya.’’155 
 
 Pernyataan tersebit seperti yang diungkapkan ibu yeni selaku istri dari 
bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
‘’kebanyakan dp dulu lalu barangnya jadi diambil nanti hutangnya akan 
dipenuhi pas mau order lagi’’156 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’kalau itu kurang tahu ya mas, soalnya banyak yang udah langganan 
disini, ya pasti ada ‘’157 
   
 Hal serupa juga dinyatakan oleh Bapak Mahmud selaku pelanggan dari 
konveksi Assafar Collection 
 
“ kalau saya biasanya saya order pesen saya penuhi 30% sampai 50% 
nanti kalau pas jadi saya penuhi kurangannya ,kadang juga hutang dulu 
nanti kalau pas barang laku saya penuhi”.158 
 
 
155 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 
Collection pada tanggal 24 juli 2020 
156 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
157 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
158 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 
tanggal 13 september 2020 
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Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
penjualan yang ada dikonveksi Assafar Collecion yaitu dengan 
memberikan produk kepada para sales terlebih dahulu. sales atau 
pelanggan memberikan pembayaran secara langsung sehingga 
menimbulkan adanya aktiva. Aktiva merupakan kapital ya sangat penting 
bagi perusahan yaitu untuk membayar biaya-biaya yang muncul 
diperusahaan seperti membayar tagihan listrik, membayar  karyawan, 
membeli bahan baku dan sebagainya. Aktiva yang kurang lancar 
dikhawatirkan akan berdampak pada penyediaan bahan baku untuk 
proses produksi. yang mempengaruhi pada penjualan dan juga 
keuntungan. 
 
4) Faktor ancaman yang ada pada Koveksi Assafar yang ke lima yaitu 
keadaan pasar yang tidak menentu. pernyataan tesebut seperti yang 
dijelaskan ole bapak Ainur Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar 
Collection 
 
‘’ kalau usaha kayak gini itu mainnya kita memperkirakan keadaan 
pasar, kadang pasar sepi kadan rame, barangnya jadi numpuk banyak 
pas pasar sepi tapi dak apa-apa, nanti kalu pasar rame barangnya kluar 
memenuhi pasar, ya pokoknya harus semangat apapun keadaannya’’.159 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu yeni selaku istri dari bapak 
Ainur ro’in selaku pemilik konveksi Assafar Collection 
 
159 Wawancara degan bapak Ainur Ro’in selaku selaku pemilik Bisnis Konveksi Assafar 




‘’ ya memang musiman mas, tapi alhamdulillah jualannya tetap jalan ya 
walaupun ada saat pas sepi nunggu barangnya laku’’160 
 
pernyataan serupa juga dinyatakan oleh ibu Rusmini selaku karyawan di 
konveksi Assafar Collection 
 
‘’ iya mas ,kadang barang samapi numpuk banyak belum ada yang 
ngambil pasar mungkin pas sepi ‘’161 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh bapak Mahmud selaku pelanggan di 
konveksi Assafar Collection 
 
“ iya mas namanya pasar selalu tidak menentu apalagi pas musim covid 
19 penjualanya turun drastis ekonomi seperti macet mas”162 
 
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan pasar 
terdapat kondisi yang tidak menentu, keadaan paar yang tidak menentu 
menimbulkan pasokan persediaan barang mejadi tidak stabil dalam 
penjualanya. Pasar juga merupakan instrumen penting karena proses 
pertukaran barang menjadi keuntungan terjadi dipasar. pasar yang lesu 
berakibat pada penumpukan stok produksi. memperhitungkan banyaknya 
barang produksi dan memperkirakan pasar yang naik turun merupakan 
tindakan yang penting karena dengan memperkirakan pasar yang lesu 
lebih meminimalkan resiko stok yang menumpuk. 
 
160 Wawancara dengan ibu yeni selaku istri dari bapak Ainur Ro’in pemilik konveksi 
Assafar Collecion pada tanggal  30 juli 2020 
161 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan di konveksi Assafar Collecion pada 
tanggal  30 juli 2020 
162 Wawancara dengan Bapak Mahmud selaku pelanggan konveksi Assafar Collection pada 





C. Rangkuman Hasil identifikasi analisi SWOT (strength, weakness, oportunitiess, 
threats) Konveksi Assafar Collection. 
Setelah dilakukan wawancara dengan para informan didapatkan data yang ada 
terkait dengan faktor SWOT  kekuatan , kelemahan, peluang, ancaman,  berikut 
rangkuman data yang ada ; 
1. Kekuatan yang terdapat pada konveksi Assafar Collection 
a. Alat kerja yang lengkap 
b. suplier bagi para sales 
c. kualitas produk yang baik 
d. budaya organisasi yang begitu dekat antara karyawan dan atasan 
e. kapasitas produksi yang banyak 
f. limbah potongan kain sebagai bahan baku keset 
g. mempunyai pegawai luar produksi luar kantor 
 
2. kelemahan yang terdapat pada konveksi Assafar Collection  
a. belum adanya inovasi produk 
b. keterlambatan proses produksi 
c. karyawan yang sering tidak masuk 
d. terpusat pada pemasaran offline sedangkan online hanya 10%  
e. tidak melayani pesanan pribadi untuk konsumen 
 
3. Peluang yang terdapat pada konveksi Assafar Collection 
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a. demand produk yang banyak 
b. progam pemerintah peminjaman moda dari bank KUR  
c. pangsa pasar yang semakin berkembang 
d. banyak tenaga kerja sekitar lokasi 
e. keringana tarif dasar listrik untuk para pelaku bisnis 
 
4. Ancaman 
a. kenaikan bahan baku yang signifikan 
b. bahan baku telat 
c. pengembalian aktiva yang kurang lancar oleh para sales 
d. keadaan pasar yang tidak menentu 
 
Dari data yang sudah di dapat oleh peneliti akan membuat matrik SWOT, 
sebelum membuat matrik SWOT akan dilakukannya pembobotan dan perhitungan 
faktor eksternal dan internal dengan menggunakan matrik IFAS dan EFAS. 
Pembobotan dan perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar skor 
dari faktor internal dan faktor eksternal yang  nantinya akan dijadikan penentuan 
strategi. Bobot dan ranting ditentukan sebagai berikut;163 
 
Tabel 4.3 
Pembobotan dan Rating 
 





Dari uraian di atas dapat pembobotan yang ada pada konveksi Assafar 




Pembobotan Instrumen SWOT pada Assafar Collection 
Instrumen SWOT BOBOT 
    
kekuatan    
Alat kerja yang lengkap 0,15 
suplier bagi para sales 0,15 
kualitas produk yang baik 0,10 
budaya organisasi yang begitu dekat antara karyawan dan atasan 0,05 
kapasita produksi yang banyak 0,05 
limbah potongan kain sebagai bahan baku keset 0,05 
mempunyai pegawai produksi luar kantor 0,10 
    
kelemahan    
belum adanya innovasi produk 0,05 
keterlambatan proses produksi 0,05 
karyawan yang serig tidak masuk 0,10 
terpusat pada pemasaran offline sedangkan online hanya 10% 0,10 
tidak melayani pesanan pribadi untuk konsumen 0,05 
    
bobot keterangan Rating keterangan 
0.20 Sangat kuat 4 Major strenght
0.15 Diatas rata-rata 3 Minor Strenght
0.10 Rata-rata 2 Major Weakness
0.05 Di bawah rata-rata 1 Minor Weakness
Bobot ditentukan sebagai berikut Rating ditentkan sebagai berikut
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Peluang   
demand produk yang banyak 0,15 
progam pendanaandari bank 0,05 
pangsa pasar tang semakin berkembang 0,15 
banyak tenaga kerja sekitar lokasi 0,15 
keringanan tarif dasar listrik untuk para pelaku bisnis 0,10 
    
Ancaman   
kenaiakan bahan baku yang signifikan 0,20 
bahan baku telat 0,10 
pegembalia aktiva yang kurang lancar oleh para sales 0,05 
keadaan pasar yang tidak menentu 0,05 
    
 
Setelah dilakukan pembobotan instrumen SWOT akan dikalikan dengan rating 
menggunakan ke dua matrik IFAS dan EFAS, adapun marik efas sebagai berikut ;  
 
1. matrik  efas 
Tabel 4.5 
Matriks EFAS 
Peluang Bobot Rating bobot x rating 
demand produk yang banyak 0,15 3 0,45 
progam pendanaandari bank 0,05 1 0,05 
pangsa pasar tang semakin berkembang 0,15 3 0,45 
banyak tenaga kerja sekitar lokasi 0,15 3 0,45 
keringanan tarif dasar listrik untuk para 
pelaku bisnis 0,10 2 0,20 
        
Skor 0,60   1,60 
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Ancaman       
kenaiakan bahan baku yang signifikan 0,20 1 0,20 
bahan baku telat 0,10 2 0,20 
pegembalia aktiva yang kurang lancar 
oleh para sales 0,05 2 0,10 
keadaan pasar yang tidak menentu 0,05 2 0,1 
        
Skor 0,40   0,60 
 jumlah total 1,00   2,20 
 
Sumber; Data yang diolah dari wawancara 
 
Dari hasil analisis tabel diatas 4.3 faktor peluang memiliki skor 1,60 dan 
ancaman memiliki skor 0,60. Jumlah total dari kedua faktor sebesar 2,20 .Berarti ini 
mengidentifikasi bahwa perusahaan merespon peluang yang ada dengan cara yang 
baik dan menghindari ancaman-ancaman dipasar industrinya. 
 




Faktor-Faktor strategi internal Bobot Rating bobot x rating 
a. Kekuatan       
Alat kerja yang lengkap 0,15 3 0,45 
suplier bagi para sales 0,15 4 0,60 
kualitas produk yang baik 0,10 3 0,30 
budaya organisasi yang begitu dekat 
antara karyawan dan atasan 0,05 2 0,10 
kapasita produksi yang banyak 0,05 3 0,15 
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limbah potongan kain sebagai bahan 
baku keset 0,05 1 0,05 
mempunyai pegawai produksi luar kantor 0,10 3 0,30 
        
Skor 0,65   1,95 
        
kelemahan        
belum adanya innovasi produk 0,05 1 0,05 
keterlambatan proses produksi 0,05 3 0,15 
karyawan yang serig tidak masuk 0,10 2 0,20 
terpusat pada pemasaran offline 
sedangkan online hanya 10% 0,10 1 0,10 
tidak melayani pesanan pribadi untuk 
konsumen 0,05 2 0,10 
        
Skor 0,35   0,60 
jumlah total 1,00   2,55 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kekuatan (strength) memiliki 
skor 1,95 dan kelemahan  (weakness)  memiliki skor 0,60 total jumlah skor dari 
faktor internal sebesar 2,55 yang artinya perusahaan mempunyai posisi internal 
yang kuat. 
 
3. matrik SWOT 
Matrik SWOT merupakan matrik yang menggambarkan seluruh faktor yang 
ada pada perusahaan penggambaran ini dilakukan supaya terlihat jelas kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang ada pada perusahaan. Penggambaran yang 























3. Kualitas produk 
yang baik 
3. Karyawan yang 
sering tidak masuk 
  
4. budaya organisasi 
yang begitu dekat 







5. Kapasitas produk 
yang banyak 




6. limbah potongan 
kain digunaka sebagai 
bahan baku keset   
  
7. mempunyai 
pegawai produksi luar 
kantor   
EFAS     
peluang O strategi SO strategi WO  
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1. demand produk yang banyak 
1. memepertahankan 
kualitas produk yang 
baik dan melayani 
pelanggan degan baik 
supaya terbentuk citra 
yang positif dan 
pangsa pasar yang 
baru dapat menjadi 
percaya dan loyal  







secara on line 








2. progam pemerintah peminjaman 















3. Pangsa pasar yang semakin 
berkembang 
    
4. Banyak tenaga kerja sekitar 
lokasi 
    
5. Keringan tarif dasar listrik dari 
pemerntah 
    
ancaman T strategi ST strategi WT 
1. Kenaikan bahan baku secara 
signifikan 
1. memberlakukan 
sistem jaminan bagi 
para sales yang order 
barang dengan 
berhutang, selain itu 
tujuannya 
memberikan pengikat 
untuk   pengembalian 
aktiva yang kurang 
lancar 









2. Bahan baku telat 2. memperkirakan 
jumlah bahan baku 
deng kemampuan 
kapasitas produksi 





kerugian di saat harga 








3. pengembalian aktiva yang 
kurang lancar oleh para sales     
4. Keadaan pasar yang tidak 




4. Diagram SWOT 
Untuk mengetahui posisi perusahaan yaitu menggunakan diagram carteruis 
SWOT setelah dilaukan pengukuran nilai IFAS dan EFAS dengan total jumalah 
selisih faktor kekuatan dengan kelemahan dan peluang da ancaman. seperti yang 





Perhitungan skor IFAS dan EFAS 
   
IFAS EFAS 
KEKUATAN 1,95 PELUANG  1,60 
KELEMAHAN (0,60) ANCAMAN (0,60) 
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SKOR 1,35 SKOR 1,00 
 
 Dari tabel diatas diketahui nilai dari kekuatan sebesar 1,95 kelemahan 0,60 
dan peluang sebesar 1,60 , Ancaman sebesar 0,60 diperoleh hasil total nilai IFAS 
sebesar 1,35 dan EFAS diperoleh sebesar 1,00. kedua jumlah dari IFAS dan 
EFAS akan dimasukkan ke dalam diagram carterius SWOT sehingga dapat 
diketahui posisi perusahaan saat ini dan pada kuadran berapa. seperti yang 








 Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa posisi yang ada pada 
konveksi Assafar Collection berada pada kuadran 1 , yang diterapkan yaitu 
strategi agresif yang mana kuadran ini sangat menguntungkan untuk perusahaan. 
Keuntungan ini dapat dipakai sebagai cara untuk mengembangkan usaha. Aspek 
untuk meraih keuntungan ini merupakan aspek yang paling mendasar sebelum 
meingkatkan skala usaha. Pasalnya pada saat meningkatkan skala usaha terdapat 
biaya-biaya yang muncul serta kebutuhan yang harus dipenuhi. seperti menambah 
kapasitas produksi dengan menambah mesin, menambah karyawan, menambah 
kapasitas daya listrik, dan faktor-faktor yang bersangkutan. strategi yang tepat 
untuk menambah keuntungan yaitu memanfaatkan peluang dengan 
mengoptimalkan kekuatan yang ada pada perusahaan.      
Strategi yang mendukung untuk dijalankan di  perusahaan konveksi Assafar 
yaitu  strategi memepertahankan kualitas produk yang baik supaya terbentuk citra 
yang positif dan pangsa pasar yang baru dapat menjadi percaya dan loyal. 
mengoptimalkan kemampuan produksi untuk mensuplay demand yang belum 
terpenuhi. 
  
